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ABSTRACT 

 

The factor that causes low production of apple cucumbers is the use of seeds and seedlings 

that are not of good quality. This study aims to determine the effect of AB Mix nutrition on apple 

cucumber (Cucumis sp.) seedlings hydroponically with a floating raft system. The experiment 

was carried out at the screen house on Jln. Gang Sejarah, Dusun Kalijaya 1 Rt003/Rw009 

North Rengasdengklok Village, Rengasdengklok District, Karawang Regency starting in 

February 2024. This research method was used using an experimental method using a single-

factor Group Random Design (RAK) with 5 treatments that were repeated 5 (five) times, 

namely: A (0PPM) as control, B (320 PPM), C (640 PPM), D (960 PPM) and (1280 PPM). 

The effect of the treatment was analyzed using the F test at the 5% level, so to find out the 

best treatment was to continue with the LSD follow-up test (DMRT) at the 5% level. The 

results of the study showed that the provision of 640 PPM nutrition had a real effect on the 

growth synchronicity, plant height, stem diameter, number of leaves, fresh weight, growth 

success and leaf area. 

 

Keywords : apple cucumbers, nurseries, hydroponics 

 

ABSTRAK 

 

Faktor yang menyebabkan rendahnya produksi timun apel adalah penggunaan benih dan 

bibit yang kurang berkulitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 

Nutrisi AB Mix pada pembibitan timun apel (Cucumis sp.) secara hidroponik sistem rakit 

apung. Percobaan dilaksanakan di screen house jln. Gang Sejarah, Dusun Kalijaya 1 

Rt003/Rw009 Desa Rengasdengklok Utara, Kecamatan Rengasdengklok, Kabupaten 

Karawang dimulai pada bulan Febuari 2024. Metode penelitian ini yang digunakan 

menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal dengan 5 perlakuan yang di ulang sebanyak 5 (lima) kali yaitu : A (0PPM) 

senagai control, B (320 PPM), C (640 PPM), D (960 PPM) dan (1280 PPM). Pengaruh 

perlakuan dianalisis menggunakan uji F taraf 5%, maka untuk mengetahui perlakuan paling 

baik dilanjutkan dengan uji lanjut LSD (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemberian nutrisi 640 PPM memberikan pengaruh nyata terhadap keserempakan 

tumbuh, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot segar, keberhasilan tumbuh 

dan luas daun. 

 

Kata kunci : timun apel, pembibitan, hidroponik 

 

PENDAHULUAN 

 

Timun apel (Cucumis sp.) yang merupakan salah satu komoditas lokal hortikultura 

yang dibudidayakan di Karawang bagian utara yaitu di daerah Pakis Jaya Bayfurqon et al., 
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(2019). Tanaman timun apel mempunyai bentuk buah yang menyerupai apel tetapi memiliki 

daging dan rasa buah yang mirip dengan melon, varietas khusus ini didistribusikan dari Jember, 

Karawang, dan daerah lain Saputro et al., (2020). Timun apel sendiri banyak ditanam di pesisir 

pantai Tanjung Pakisjaya Karawang dan memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan 

(Miftakhul Bakhrir, 2019) 

Bentuk buah timun apel berbentuk pipih, sementara mentimun memanjang dan 

semangka serta melon memiliki buah yang bulat, warna kulit timun apel cukup beragam 

mulai dari putih hingga hijau pucat dan hijau Saputro et al., (2020). Buah timun apel memiliki 

rasa yang manis dan teksturnya renyah berair serupa dengan buah melon (Mufidah, 2018). 

Timun apel masih satu keluarga dengan melon dalam keluarga Cucurbitaceae Saputro et al., 

(2020)Timun apel cukup terkenal di Karawang dan kerap menjadi buah yang diburu saat 

berkunjung ke sekitar pantai Pakis Jaya, tetapi persebaran timun apel belum meluas karena 

proses produksinya masih menggunakan cara konvensional sehingga produktivitas timun apel 

masih rendah (Ayu, 2019) . 

Menurut Mufidah, (2018) petani masih kurang berminat untuk menanam tanaman ini 

untuk usaha tani mereka, karena selain benihnya belum ada yang memuliakan, keterbatasan 

teknik budidaya yang dimiliki petani dan kurangnya informasi teknologi mengenai budidaya 

tanaman tersebut juga menjadi faktor kendala bagi petani, produksi timun apel di pakisjaya 

masih sangat rendah padahal potensinya cukup tinggi. Rendahnya produksi tanaman timun 

apel di pakisjaya, Karawang karena minimnya pengetahuan para petani dalam melakukan 

budidayanya (Mufidah, 2018). Usaha meningkatkan hasil tanaman dapat dilakukan pada 

tahap pembibitan, bibit tanaman yang baik dan berkualitas adalah bibit yang sehat, kokoh, kuat 

dan memiliki tingkat ketahanan tinggi terhadap serangan organisme pengganggu tanaman 

(Tohari, 2012). 

Hidroponik merupakan praktik budidaya tanaman tanpa tanah (soilless culture). 

Hidroponik dikembangkan dari hasil percobaan untuk menentukan zat yang membuat 

tanaman tumbuh dan komposisi tanaman, untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman disuplai 

melalui larutan hara yang mengandung hara esensial untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

tanaman(Resh, 2004). Pembibitan merupakan suatu proses penanaman bibit dari benih hingga 

siap pindah tanam. Selama pembibitan, benih akan berimbisi sebuah bak sehingga air 

terendam dalam air nutrisi, pada system ini nutrisi tidak dialirkan atau disirkulasikan 

melainkan dibiarkan begitu saja (Ifanto, 2020). 

Nutrisi AB MIX mengandung unsur unsur hara penting yang diperlukan tanaman 

untuk pertumbuhan, seperti merangsang pertumbuhan akar, dan memperkokoh batang 

tanaman, nutrisi AB Mix mudah didapatkan dipasaran dan mudah dalam penggunaan 

(Muhamad, 2016). Dosis pemupukan yang dapat di aplikasikan pada fase pembibitan 

hidroponik melon berkisar 400 PPM dan saat tanaman melon di pindahkan dalam media 

tanam hidroponik hingga berusi 2 minggu nutrisi pemupukan yang di perlukan berkisar 800 

PPM (Susilawati, 2019) 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Bibit Taruna Tani Permata Jaya Dusun Kalijaya 

1 Desa Rengasdengklok Utara, Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten Karawang, Jawa 

Barat. Pelaksanaan percobaan dilakukan pada bulan Febuari 2024. Bahan yang digunakan 

selama penelitian adalah benih timun apel, ab mix, air, tds, teko takaran air, label, media 

tanam (Rockwool), selotip, jangka sorong, timbangan analitik, kertas, thermo hydrometer, 

paranet, kayu/bambu, tanda sample dan bak kotak. 

Metode penelitian yang akan digunakan yaitu eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak (RAK) Faktor Tunggal. Terdapat 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, 

sehingga terdapat 25 unit satuan percobaan, dalam satu satuan percobaan terdapat 20 tanaman 

dengan 5 tanaman sampel yang diamati, sehingga total tanaman yang digunakan dalam 
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percobaan sebanyak 500 dan total tanaman sampel yang diamati berjumlah 125 tanaman. 

Data hasil dari setiap pengamatan akan dianalisis secara stastistik dengan 

menggunakan uji F pada taraf 5% apabila hasil analisis ragam menunjukan perlakuan berbeda 

nyata maka dilanjutkan uji lanjut LSD (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Tabel 1. Perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix 

Kode Perlakuan 

A 0 ppm 

B 320 ppm 

C 640 ppm 

D 960 ppm 

E 1280 ppm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan Penunjang 

pH Air Nutrisi 

Selama penelitian berlangsug pH rata-rata yaitu, pH terendah yaitu 6,8 pH terdapat 

pada perlakuan A 0 PPM pada umur 15 HSS dan, tertinggi 8,8 pada perlakuann E 1280 PPM 

pada umur 15 HSS pH tinggi di karenakan air sumur dekat penelitian basa sebesar 8,6 

sehingga menyebabkan air nutrisi menjadi basa menurut Darwiyah et al., (2021), lalu pada18 

HSS di putuskan mengganti sumber air yang akan digunakan pH down untuk menurunkan pH 

air sampai ke ukuran 8,2 sehingga didapatkan pH yang cukup. 

 

Suhu dan Kelembapan 

Suhu selama percobaan di mulai dari mulai Febuari. Rata-rata suhu minimal selama 

percobaan adalah 26,3oC dan Suhu maksimal adalah 32,14oC dengan demikian, dari data yang 

diperoleh tanaman timun apel dengan baik sampai kisaran suhu 20oC. Tarigan et al., (2016) 

Temperatur yang optimal bagi pertumbuhan tanaman timun apel bekisar 25oC – 30oC 

Kelembapan selama percobaan yang dimulai dari bulan Febuari. Rata-rata kelembapan 

minimal selama percobaan adalah 60,64% dan kelembapan maksimal adalah 80,82%.Pada 

tanaman timun apel kondisi kelembapan  berkisar 50-70% untuk pertumbuhan. 

 

Pengamatan Utama Keserempakan Tumbuh (%) 

Hasil analisis statistik (Tabel 5), pada umur 6 HSS menunjukan bahwa perlakuan A (0 

PPM) mampu memberikan rata-rata jumlah keserempakan tumbuh terbanyak mencapai 11,00, 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Namun, tidak berbeda nyata dengan perlakuan C 

(640 PPM). 

 

Tabel 2.  Rata – rata keserempakan tumbuh 

KODE PERLAKUAN 
Keserempekan Tumbuh 

6 hss 

A 0 PPM 11,000 a 

B 320 PPM 4,200 b 

C 640 PPM 10,000 a 

D 960 PPM 3,600b b 

E 1280 PPM 5,400 b 

KK (%) 8,734 % 
Keterangan Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak       berbeda nyata pada 
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uji DMRT taraf 5%. 

 

Hal ini diduga karena media tanam rockwool memiliki daya serap yang baik sehigga 

unsur hara yang terserap dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Menurut (Fatulilah, 

2022) media tanam rockwool mampu menyuplai unsur hara yang di butuhkan tanaman, karena 

rockwool dapat mengingat air nutrisi 14 kali lebih banyak kapasitas lapang dan tetap 

mendapatkan unsur hara tanpa menyentuh larutan nutrisi. (Cardoso et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa suhu, cahaya, dan media berpengaruh terhadap perkecambahan biji 

Plukenetia volubilis. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode perkecambahan 

dengan menggunakan cahaya. 

Menurut Solihin et al., (2023) ketersediaan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman juga akan meningkatkan fotosintesis, dalam pembentukan protein, karbohidrat dan 

lemak sehingga hasil tanaman dapat maksimal. Menurut Sarido dan Junia, (2017) semakin 

cepat tanaman mampu beradaptasi pada lingkungan yang optimal produktivitas juga akan 

semakin cepat. Gairola et al., (2012) menyebutkan bahwa respon benih terhadap suhu 

perkecambahan bervariasi berdasarkan spesies. Sedangkan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi perkecambahan adalah air, gas, suhu, cahaya dan media perkecamabahan 

Susanti et al., (2010). 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis statistik , pada umur 6, 9, 12, 15, dan 18 HSS menunjukan bahwa 

larutan nutrisi AB mix dengan dosis 640 PPM memberikan pengaruh nyata di sajikan (Tabel 

3) tetapi pada umur 21 HSS pemberian larutan nutrisi AB mix dosis 640 PPM tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pembibitan timun apel (Cusumis sp.). 

 

Tabel 3 . Pengaruh pemberian Nutrisi AB MIX pada rata rata tinggi bibit tanaman pada umur 

6 HHS 9, HSS, 12 HSS, 15 HSS, 18HSS, dan 21 HSS. 

Kode           Perlakuan                       Tinggi Tanaman (cm)  

 6 HSS 9 HSS 12 HSS 15 HSS 18 HSS 21 HSS 

A 0 PPM 2,464 a 3,958 b 4,516 b 4, 873 b 6,724 b 6,724 a 

B 320 PPM 1,282 a 1,782 c 2,950 b 2,950 b 6,256 b 11,898 a 

C 640 PPM 1,830 ab 6,264 a 11,006 a 11.006 a 19,118 a 22,810 a 

D 960 PPM 1.187 b 1,890 c 2,100 b 2,910 b 5,498 b    8,264 a 

E 1280 PPM 0,981 b 2,258 c 2,872 b 2,873 b 5,192 b    8,536 a 

KK(%)  15,050% 9,477% 7,588% 3,394% 7,422% 7,890 
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan     tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5% 

Gambar 1. Tinggi Tanaman 

 

Hal ini disebabkan bahwa nutrisi AB mix yang diberikan merupakan nutrisi yang telah 

diformulasi khusus untuk pertumbuhan tanaman hidroponik. Semua tanaman membutuhkan 

tidak kurang ada 16 unsur hara baik makro atau mikro untuk mendukung pertumbuhan (Havlin 

et al., 2013). Unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu, unsure C, H, O, N, S, P, K, 

Ca, Cl, Mg, Fe, Cu, Zn, B, Mo dan Mn (Sufardi, 2012). Unsur hara C, H, dan O umumnya 
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diperoleh dari air dan udara dalam jumlah yang banyak, sedangkan unsure hara lainnya harus 

diberikan melalui proses pemupukan atau pemberian larutan nutrisi (AB Mix) (Rosliani & 

Sumarni, 2005). 

Menurut Yudistira et al., (2014) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman juga 

berkaitan dengan jumlah daun, dikarenakan letak daun pada buku batang tanama sehingga 

apabila tanaman semakin tinggi jumlah daun juga akan semakin banyak. . Semua unsur hara 

mempunyai peran penting dalam proses metabolisme tumbuhan. Unsur N, P, dan K 

merupakan unsur hara esensial yang diperlukan dalam jumlah banyak dan sangat berperan 

penting dalam pertumbuhan tanaman secara umum terutama fase vegetative (Salamah, 2017). 

Sehingga dengan adanya N, membuat tanaman, tinggi jumlah anakan, dan jumlah 

cabang (Riana, 2015). Fahmi et al., (2022) mengatakan bahwa tanaman yang mengalami 

kekurangan unsur N akan menunjukkan pertumbuhan yang lambat dan menjadi kerdil, 

sedangkan kekurangan P akan mempengaruhi perkembangan system perakaran tanaman 

sehingga menyebabkan pertumbahan tanaman menjadi terhambat. Menurut (Tripama & 

Yahya, 2018) pemberian pupuk dalam hal ini nutrisi AB Mix yang tidak sesuai baik jenis, 

dosis, cara dan waktu pemberian akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, 

sehingga tanaman tersebut tidak bias tumbuh, berkembang dan menghasilkan seperti apa yang 

diharapkan, apabila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap ketersediaan, makanan 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

Diameter Batang (mm) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 640 ppm memberikan pengaruh nyata 

terhadap pembibitan timun apel (Cucumis sp.) pada umur 6, 9, 12, 15, 18, dan 21 hss 

disajikan pada (Tabel 4). Pada umur 21 hss perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan 320 

ppm sebesar 5,038 mm diameter batang, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

 

Tabel 4. Pengaruh pemberian Nutrisi AB Mix pada rata-rata diameter batang bibit tanaman 

pada umur 6 HSS, 9 HSS, 12 HSS, 15 HSS, 18 HSS, dan 21 HSS. 

      Kode      Perlakuan                            Diameter Batang (mm)  

  6 HSS 9 HSS 12 HSS 15 HSS 18 HSS 21 HSS 

A 0 PPM 1,058 ab 1,366 c 1,546 b 1,816 ab 1,916 b 1,992 a 

B 320 PPM 1,036 ab 1,338 b 1,564 b 1,822 ab 2,210 b 5,038 a 

C 640 PPM 1,110 a 1,902 a 2,464 a 2,290 ab 3,542 a 3,680 a 

D 960 PPM 0,000 c 0,716 c 1,096 b 1,410 b 1,750 b 4,704 a 

E 1280 PPM 0,000 ab 1,012 bc 1,420 b 1,250 a 1,992 b 2,116 a 

KK (%)  0,343% 4,043% 5,922% 6,485% 7,877% 8,550% 
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Hal ini diduga karena kebutuhan nutrisi sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan 

Menurut Zebua et al., (2023) pemberian Nutrisi AB Mix sangat berpengaruh terhadap 

diameter batang dan tinggi tanaman. Rosdiana, (2015) berpendapat bahwa unsur N yang 

mencukupi oleh tanaman pada fase vegetative dapat merangsang pembentukan daun, batang, 

akar, serta berperan penting untuk melakukan fotosintesa sebagai pembentuk klorofil. 

Didukung oleh pendapat Nasarudin dan Rosmawati, (2011) bahwa, kandungan N yang tinggi 

dapat mempercepat pertumbuhan dan perkambangan sel-sel pada tanaman. Purba & Maulana, 

(2021) menjelaskan bahwa larutan nutrisi menentukan keberhasilan budidaya sistem 

hidroponik. Untuk perkembangan dan kualitas tanaman uyang maksimal, nutrisi yang 
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diberikan dalam sistem hidroponik harus sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Menurut Laudji et al., (2021) kesesuaian pemberian nutris AB Mix sangat 

berpangaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang dan luas daun. Hal ini sesuia 

dengan dengan pernyataan Rehatta et al., (2023)yang mengungkapkan bahwa pemberian unsur 

hara dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam jumlah yang sesuai kebutuhan 

tanaman, jika terlalu berlebihan akan menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat. hara 

yang tersedia pada larutan nutrisi dalam jumlah yang cukup dan seimbang selama 

pertumbuhan tanaman berlangsung akan membantu tanaman dalam pembentukan batang, 

pelebaran dan daun Firmansyah et al., (2017). 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil analisis stastistik menunjkan bahwa 640 ppm memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada pembibitan timun apel (Cucumis sp.) di sajikan pada (Tabel 5). 

Pada umur 21 hss perlakuan terbaik di dapatkan pada perlakuan 640 ppm sebesar 4,930 helai, 

akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

 

Tabel 5. Pengaruh pemberian Nutrisi AB Mix pada rata-rata jumlah helai daun umur 6 HSS, 

9 HSS, 12 HSS, 15 HSS, 18 HSS, dan 21 HSS. 

Kode Perlakuan Jumlah Daun (Helai) 

  6 HSS 9 HSS 12 HSS 15 HSS 18 HSS 21 HSS 

A 0 PPM 0,932 a 1,000 ab 1,330 a 1,718 b 1,718 b 1,718 b 

B 320 PPM 0,132 b 0,864 ab 1,264 b 1,730 b 2,060 b 2,796 b 

C 640 PPM 0,000 b 1,464 ab 2,596 a 3,864 a 4,732 a 4,930 a 

D 960 PPM 0,132 b 0,730 b 1,130 b 1.728 b 2,198 b 3,064 ab 

E 1280 PPM 0,066 b 0,926 ab 1,324 b 1,930 b 2,390 b 2,928 b 

KK (%) 
  

14,047% 14,396% 14,944% 6,627% 6,198% 14,384 

Keterangan:Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Hal ini diduga karena laju fosintesis tanaman. Jumlah daun yang banyak akan 

memberikan hasil fotosintesis yang maksimal bagi tanaman. Proses fotosintesis merupakan 

proses konversi energi dari matahari menjadi energi kimia yang hanya terjadi apabila tersedia 

air, CO2 dan nutrisi lainnya bagi tanaman Putra et al., (2021). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Muldiana dan Rosdiana, (2017) menambahkan dengan meningkatnya laju fotosintesis maka 

asimilat yang dibentuk akan meningkatkan pertambahan jumlah daun. semakin banyak jumlah 

daun dan luas daun, maka semakin banyak pula klorofil, sehingga glukosa yang dihasilkan 

dari fotosintesis lebih besar. Menurut Nurrohman et al., (2014) unsur hara N pada tanaman 

sangat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan daun sehingga tumbuh menjadi lebih 

banyak dan lebar dengan warna lebih hijau yang akan meningkatkan kandungan protein pada 

tubuh tanaman. 

Ikhtiyanto, (2010) juga menyatakan bahwa unsur hara N berperan pada fase pertumban 

vegetatif, yaitu pembentukan tunas, batang, dan daun. Apabila unsur hara N tersedia dalam 

kadar yang cukup, maka daun tanaman akan tumbuh besar dengan permukaan yang luas 

untuk melangsungkan proses fotosintesis. Semua hara yang terkandung pada nutrisi 

hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Apabila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap ketersediaannya, 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman Pairuna et al., (2013). 

Jumlah Keberhasilan Tumbuh (%) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 640 PPM memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah keberhasilan tumbuh pembibitan timun apel (Cucumis sp.) disajikan pada 

(Tabel 6). Perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan 0 PPM sebesar 11,400%, akan tetapi 
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tidak berbeda nyata dengan lainnya. 

 

Tabel 6. Pengaruh pemberian Nutrisi AB Mix pada rata- rata jumlah keberhasilan tumbuh 

umur 21HSS. 

KODE PERLAKUAN   Jumlah Keberhasilan Tumbuh  

  21 hss 

A 0 PPM 11,400 a 

B 320 PPM 5,200 b 

C 640 PPM 10,600 a 

D 960 PPM 3,200 b 

E 1280 PPM 5,400 b 

KK (%)  8,355 % 
Keterangan:Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Hal Ini diduga karena pengaruh intensitas cahaya yang cukup. Proses fotosintesis 

merupakan proses konversi energi dari matahari menjadi energi kimia yang hanya terjadi 

apabila tersedia air, CO2 dan nutrisi lainnya bagi tanaman Putra et al., (2021). Nutrisi yang 

cukup juga sebagai penentu keberhasilan budidaya secara hidroponik. Menurut (Satriawan & 

Aprillia, 2019) bahwa larutan nutrisi yang digunakan harus mengandung 16 unsur esensial, 

dosis dan konsentrasinya tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman serta pH yang optimal. 

Selain faktor nutrisi, faktor lingkungan juga mempengaruhi proses perkecambahan 

benih seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban, dan oksigenVoutsinos et al., (2021). 

Ketersediaan cadangan makanan yang terdapat dalam benih juga sebagai faktor penunjang 

dalam proses perkecambahan benih. Viabilitas tinggi dari suatu benih menunjukkan bahwa 

suatu benih mempunyai cukup cadangan makanan yang terdapat pada endospermnya. 

Cadangan makanan inilah yang digunakan oleh benih sebagai sumber energi ketika 

perkecambahan sedang berlangsung Titiaryanti et al., (2018) 

Menurut Tony Hartus, (2022) sebagai kunci keberhasilan sistem hidroponik, 

larutan nutrisiharus memenuhi persyaratan sebagai berikut, mengandung 16 unsur hara 

esensial, yaitu H, N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, B, Cu, Fe, Cl, Zn, dan Mo unsur lainnya telah 

tercukupi dari udara, yaitu C dan O), konsentrasi larutan dan dosis nutrisi tepat untuk masing-

masing jenis tanaman volume yang disiramkan sesuai dengan tahap pertumbuhan (kebutuhan) 

tanaman. Perwtasari et al., (2012) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik 

tanaman membutuhkan hara N, P dan K yang merupakan unsur hara esensial dimana unsur 

hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. 

 

Bobot Segar Tanaman (gram) 

Hasil analisis stastistik menunjukan bahwa 640 ppm memberikan pengaruh nyata 

terhadap bobot segar tanaman pada pembibitan timun apel (Cucumis sp.) disajikan pada 

(Tabel 7). Perlakuan terbaik di dapatkan pada perlakuan 640 ppm sebesar 8,4760 gram, 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

 

Tabel 7. Bobot Segar Tanaman 21 HSS 

KODE PERLAKUAN   Bobot Segar Tanaman  

   21 hss 

A  0 PPM 0,4220 b 

B  320 PPM 3,0160b 

C  640 PPM 8,4760 a 

D  960 PPM 3,6780 b 

E  1280 PPM 2,6120 b 

KK (%)  8,355 % 
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Keterangan:Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Hal ini diduga penggunaan AB Mix yang memenuhi sesuai kebutuhan nutrisi sehingga 

kandungan air dan unsur hara yang terdapat pada daun cukup optimsl yang mengakibatkan 

bobot segar tanaman menjadi tinggi. Menurut Sukasana et al., (2019)jumlah daun yang banyak 

membuat bobot segar tanaman sawi semakin tinggi. Unsur hara sangat dibutuhkan tanaman 

untuk pembelahan dan pemanjangan sel dapat berjalan secara optimal sehingga terjadi 

pertambahan biomassa bobot segar tanaman Rianti et al., (2019). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Triadiawarman & Rudi, (2019) yang menyatakan 

bahwa untuk mencapai bobot segar tanaman yang optimal, tanaman masih membutuhkan 

banyak energi maupun unsur hara agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat 

mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang 

optimal, Sebagian bobot segar tanaman disebabkan oleh kandungan air, Air sangat berperan 

dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel daun akan membesar. 

Menurut Erwin, (2015) Nutrisi dalam jaringan tanaman dan pertumbuhan tanaman 

yaitu, defisiensi dan cukup. Di zona defisiensi, penambahan nutrisi berakibat meningkatkan 

produksi tanaman sedangkan di zona cukup, penambahan nutrisi berakibat meningkatkan 

kandungan unsur hara dalam jaringan tanaman tetapi tidak ada peningkatan hasil panen. 

Solihin et al., (2023), berpendapat bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman juga akan meningkatkan fotosintesis, 

 

Luas Daun (cm2) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 640 PPM memberikan pengaruh nyata 

terhadap luas daun pada pembibitan tanaman timun apel (Cucumis sp.) disajikan pada (Tabel 

8). Perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan sebesar 114,848 cm2, dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

 

Tabel 8. Pengaruh pemberian Nutrisi AB Mix pada rat rata nilai luas daun umur 21 HSS. 

KODE PERLAKUAN   Luas Daun  

  21 hss 

A 0 PPM 7,878 c 

B 320 PPM 78,428 ab 

C 640 PPM                                       114,848 a 

D 960 PPM 70,414 ab 

E 1280 PPM 53,938 bc 

KK (%) 3,973 
Keterangan:Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5%. 

 

 

Gambar 2. Luas Daun 
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Hal ini diduga karena fotosintesis dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan 

faktor lingkungan, dimana faktor lingkungan meliputi ketersedian air, ketersedian C02, 

pengaruh cahaya, serta pengaruh suhu(Lakitan, 2014). Luas daun daun merupakan cara 

perhitungan kemampuan dari tanaman untuk berfotosintesis, semakin tinggi atau luas daun 

tanaman, akan berbanding lurus dengan pembentukan fotosintat pada tanaman. Fotosintat 

pada fase vegetatif selanjutnya akan didistribusikan ke bagian penting tanaman sebai indikator 

pertumbuhan tanaman Alfiyan et al., (2014). 

Menurut Wachid & Rizal, (2019) yang meningkatkan fotosintat yang ditranslokasikan 

ke titik tumbuh akar dan titik tumbuh tajuk, selain itu fotosintat tersebut akan digunakan 

untuk proses diferensiasi pembentukan daun-daun baru dan memperluas permukaan daun. Hal 

ini sesuai dengan Firmansyah et al., (2017) tanaman membutuhkan nitrogen, fosfor, dan 

kalium dalam jumlah yang relatif banyak, oleh karena itu ketiga unsur hara tersebut harus 

dalam keadaan tersedia bagi tanaman sesuai kebutuhan tanaman. Bila ketiga unsur hara ini 

tidak tersedia atau tersedia terlalu lambat, atau berada tidak dalam keseimbangan maka 

perkembangan tanaman akan terhambat. Pembentukan akar, batang dan daun terjadi dengan 

cepat jika persediaan makanan yang digunakan untuk proses pembentukan organ vegetatif 

tersebut dalam keadaan atau jumlah yang cukup sehingga unsur nitrogen sangat diperlukan 

dalam pembentukan organ baru khususnya daun tanaman Marlina et al., (2015) 

 

KESIMPULAN 

  

Terdapat pengaruh nyata pada pemberian nutrisi AB Mix pada proses pembibitan 

timun apel (Cusumis sp.) pada parameter keserempakan tumbuh, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah keberhasilan tumbuh, bobot segar dan luas daun. Perlakuan 640 ppm 

memberikan hasil terbaik pada parameter keserempakan tumbuh, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, jumlah keberhasilan tumbuh, bobot segar, dan luas daun timun 
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